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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini meneliti tentang pengaruh opini audit, pergantian 

manajemen, financial distress, pertumbuhan perusahaan dan ukuran KAP 

terhadap auditor switching pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. Hasil analisis data dengan menggunakan analisis regresi logistik 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

Opini audit dalam penelitian ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 

auditor switching. Hal ini disebabkan karena opini audit yang diterima oleh 

perusahaan tidak selalu diikuti dengan pergantian auditor. Perusahaan yang 

mendapatkan opini selain WTP tidak secara langsung mengganti auditornya. 

Perusahaan mempertimbangkan apabila mengganti auditor maka diperlukan 

pengenalan kembali auditor dengan lingungan bisnis, risiko bisnis, kebijakan dan 

pelaporan akuntansi perusahaan. Auditor juga memerlukan waktu yang lebih 

untuk menyesuaikan dengan bisnis klien. Oleh karena itu, daripada perusahaan 

mengganti auditornya, perusahaan lebih memilih untuk memperbaiki segala 

kegiatan operasi dan penyajian laporan keuangan yang sesuai dengan standar 

auditing dan prinsip akuntansi yang berlaku umum, sehingga menghasilkan 

laporan keuangan yang bebas dari salah saji material. Jadi, apabila perusahaan 

mendapatkan opini audit selain WTP, hal tersebut tidak selalu dapat 

mempengaruhi pergantian auditornya. 
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Pergantian manajemen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

auditor switching, hasil dari penelitian ini dikarenakan pergantian manajemen 

perusahaan tidak selalu diikuti oleh perubahan kebijakan dalam pemilihan KAP. 

Perusahaan lebih memilih bertahan dengan auditor yang lama dikarenakan 

tingginya tingkat kepuasan dan kepercayaan manajemen terhadap KAP 

sebelumnya, baik dari hasil audit yang dilakukan maupun dari reputasi KAP 

tersebut. Meskipun dengan adanya pergantian manajemen, kebijakan dari KAP 

lama dengan manajemen baru tetap dapat diselaraskan sesuai dengan tujuan, visi 

dan misi perusahaan, sehingga tidak diperlukan pergantian auditor atau KAP. 

Penelitian ini juga membuktikan bahwa financial distress tidak 

berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Perusahaan sampel tetap 

menggunakan auditor lama diduga karena audit fee, dimana ketika perusahaan 

akan menggunakan auditor baru maka biaya start-up menjadi tinggi sehingga 

dapat menaikkan audit fee dan itu akan menambah beban untuk perusahaan. 

Perusahaan yang mengalami financial distress, cenderung untuk tidak melakukan 

pergantian auditor karena perusahaan akan menyesuaikan audit fee sesuai dengan 

kemampuan keuangan perusahaan sehingga tidak perlu mengeluarkan biaya 

tambahan lagi untuk mencari auditor baru. 

Pertumbuhan perusahaan mempunyai pengaruh signifikan terhadap 

auditor switching. Perusahaan dengan pertumbuhan negatif mengindikasikan 

kecenderungan yang lebih besar kearah kebangkrutan dan cenderung melakukan 

auditor switching. Untuk mempertahankan kualitas industrinya, manajemen 

mengambil tindakan perbaikan dengan mengganti auditor atau KAP yang lebih 
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berkualitas, dengan harapan reputasi perusahaan juga akan ikut terangkat di mata 

investor. Dengan menggunakan auditor atau KAP yang lebih berkualitas maka 

auditor atau KAP tersebut mampu memenuhi tuntutan pertumbuhan perusahaan 

yang cepat dimana tingkat penjualan bisa naik dan turun dengan drastis.  

Penelitian ini membuktikan bahwa ukuran KAP tidak berpengaruh 

signifikan terhadap auditor switching. Adanya faktor expertise KAP akan 

menentukan perubahan audit sehingga perusahaan akan lebih memilih KAP Big 

Four untuk meningkatkan kredibilitas perusahaan di mata pelaku pasar modal 

terutama perusahaan yang telah go public, tetapi dalam penelitian ini ternyata 

tidak ditemukan karena kemungkinan perusahaan sampel menganggap bahwa 

tingkat expertise KAP tidak ditentukan oleh klasifikasi Big Four atau Non Big 

Four akan tetapi dari kualitas audit dan independensi dari auditor KAP tersebut. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Sebagaimana lazimnya suatu penelitian empiris, hasil penelitian ini juga 

mengandung beberapa keterbatasan, antara lain : 

1. Pada hasil uji koefisien determinasi, ditemukan nilai pada Nagelkerke R 

Square sebesar 0,140, ini berarti bahwa hanya 14% auditor switching 

dapat dijelaskan menggunakan variabel independen dalam penelitian ini, 

yakni opini audit, pergantian manajemen, financial distress, pertumbuhan 

perusahaan dan ukuran KAP, sedangkan sisanya 86% dijelaskan oleh 

variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

2. Berdasarkan dari data yang diperoleh, peneliti tidak melakukan pemisahan 

antara data perusahaan yang melakukan auditor switching secara wajib 



89 
 

 

 

atau voluntary, sehingga hasil penelitian tidak bisa menggambarkan secara 

penuh fenomena auditor switching secara voluntary yang terjadi di 

perusahaan. 

5.3 Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk mengurangi keterbatasan pada penelitian 

selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan beberapa variabel 

independen lain, seperti fee audit, merger, kepemilikan oleh publik, opini 

going concern, penurunan persentase ROA dan pergantian komite audit 

yang mungkin dapat mempengaruhi adanya auditor switching untuk 

meningkatkan pengetahuan mengenai auditor switching dan audit tenure 

di Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengeliminasi data perusahaan 

yang melakukan  auditor switching secara wajib dan hanya memakai data 

perusahaan yang melakukan auditor switching secara voluntary untuk 

mengetahui alasan perusahaan melakukan auditor switching secara 

voluntary.  
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